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Bab V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam sejumlah budaya tradisional, perempuan sering kali ditempatkan pada 

posisi yang lebih rendah atau dikategorikan sebagai kelompok kelas kedua 

dibandingkan dengan laki-laki. Fungsi dan peran yang diemban oleh perempuan 

dalam masyarakat tersebut umumnya dikonstruksikan oleh budaya setempat secara 

tidak sadar sebagai anggota kelas kedua. Pada posisi inilah terjadi diskriminasi, 

kekerasan, dan ketidakadilan terhadap perempuan dalam masyarakat. Realitas ini 

menempatkan perempuan dalam posisi yang terbebani karena secara peran dan 

statusnya, mereka kerap dijadikan sebagai korban ketidakadilan. Ketidakadilan dan 

ketidaksetaraan ini pada akhirnya mendorong munculnya gerakan feminisme yang 

menentang dominasi laki-laki terhadap perempuan. Kelompok-kelompok 

pemberdayaan menjadi sarana perjuangan bagi peran dan posisi yang setara. 

Kisah Ester dalam Alkitab bukan hanya menjadi narasi keagamaan, ataupun 

refleksi spiritualitas, tetapi juga menjadi refleksi dari seorang pejuang wanita, yang 

dengan penuh strategis maju melawan struktur kekuasaan yang patriarki. Ester adalah 

wanita yang tidak hanya tunduk pada sistem, melainkan juga ia mampu 

memanfaatkan sistem tersebut dan tampil secara strategis menyelamatkan bangsanya. 

Tindakan Ester melahirkan bentuk kepemimpinan yang semestinya dimiliki oleh para 

pemimpin perempuan masa kini. Perempuan masa kini yang kadang kala masih 

bergantung dan dipengaruhi oleh pihak lain dalam pelaksanaan kepemimpinannya 

harus berani melawan dengan sikap tegas dalam menentukan keputusannya sendiri. 

Namun, satu hal yang harus dipikirkan ialah bahwa keputusan tersebut tidak dapat 

bersifat egoistik, melainkan harus berdampak bagi banyak orang, seperti Ester yang 

bukan saja menyelamatkan kepemimpinannya, tetapi juga bagi bangsanya. Tindakan 

demikian, dalam perspektif feminisme merupakan representasi dari upaya 
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pemberdayaan perempuan yang lahir dari kisah perjuangan Ester yakni berani, cerdas 

dan sadar akan identitas.  

Perempuan Adonara hidup dalam sistem atau budaya patriarki. Ini 

menciptakan keterbatasan peran mereka dalam masyarakat. Mereka sering dianggap 

kurang mampu ataupun hanya sebatas menjalankan peran domestik, meskipun pada 

kenyataannya mereka juga harus melakukan aktivitas-aktivitas maskulin atau yang 

biasa dikerjakan oleh laki-laki seperti berkebun bahkan ada juga yang merantau. 

Eksistensi mereka hanya sebatas menjalankan keputusan sedangkan yang 

memutuskan atau yang berotoritas merupakan peran laki-laki. Ini mengafirmasikan 

bahwa sistem patriarki merupakan sistem ketidakadilan dan ketidaksetaraan bagi 

perempuan dalam komunitas masyarakatnya. Perempuan dilihat sebagai pribadi yang 

terlepas dari kualitas ataupun kemampuan-kemampuan tertentu yang justru 

merupakan agen perubahan dalam komunitasnya. 

Berkaitan dengan hal ini, kisah Ester dapat dijadikan sebagai model dari 

pemberdayaan perempuan Adonara itu sendiri. Kisah ini memberikan model sebagai 

afirmasi perlawanan yang relevan terhadap berbagai bentuk penindasan dalam 

konteks budaya dan sosial yang masih dialami oleh perempuan Adonara. Oleh karena 

itu, dalam kaitannya dengan “Kisah Ester sebagai Model Pemberdayaan Perempuan 

Adonara dalam Perspektif Feminisme”, ada beberapa hal yang dapat saya simpulkan. 

Pertama, kisah Ester sebagai model pemberdayaan perempuan Adonara melalui 

peran kepemimpinan. Hal ini mengindikasikan bagaimana seorang perempuan bisa 

menggunakan keberanian, kecerdasan, dan posisi strategisnya untuk menyelamatkan 

bangsanya. Ester tidak hanya menjadi ratu, tetapi juga pemimpin yang bijak dan 

berani mengambil resiko demi kebaikan bersama. Demikian bagi perempuan 

Adonara, kisah ini menginspirasi bahwa kepemimpinan tidak terbatas pada laki-laki 

saja. Dengan memanfaatkan nilai-nilai lokal seperti kebijaksanaan, solidaritas, dan 

keberanian, perempuan juga dapat memimpin dan membawa perubahan di komunitas 

mereka. Seperti Ester, perempuan Adonara memiliki potensi untuk tampil sebagai 

agen perubahan sosial dan spiritual. 
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 Kedua, pemberdayaan perempuan Adonara dengan inspirasi kisah Ester 

berarti mengangkat suara, martabat, dan peran perempuan sebagai bagian yang 

komprehensif dari pembangunan dan perubahan sosial dalam masyarakat. Kisah Ester 

sebagai inspirasi yang merupakan model pemberdayaan perempuan Adonara untuk 

memberikan ruang bagi perempuan agar lebih berani menyuarakan pendapat, dihargai 

martabatnya, dan diakui perannya. Perempuan dipandang bukan sekadar pelengkap, 

tapi sebagai bagian penting dalam proses pembangunan dan perubahan sosial di 

masyarakat. Kisah Ester menjadi simbol bahwa perempuan memiliki kekuatan dan 

peran strategis dalam menentukan arah kehidupan bersama.   

Ketiga, melalui pendekatan feminisme, pemberdayaan perempuan Adonara 

tidak hanya menuntut kesetaraan hak, tetapi juga pengakuan atas kapasitas mereka 

dalam membentuk masa depan komunitasnya. Pendekatan ini melihat perempuan 

bukan sekadar sebagai objek perubahan, tetapi sebagai subjek aktif yang memiliki 

suara, pengetahuan lokal, serta kekuatan untuk menciptakan transformasi sosial, 

budaya, dan ekonomi di lingkungannya. Keempat, Perempuan Adonara memiliki citra 

yang baik dan harapan untuk masa depan dalam sistem pembangunan dan 

perkembangan dalam masyarakatnya. Perempuan Adonara memiliki citra yang baik 

sebagai sosok tangguh, bijaksana, dan berperan penting dalam kehidupan sosial dan 

budaya. Citra ini memberi harapan besar bagi masa depan, karena mereka dianggap 

mampu menjadi agen perubahan dalam sistem pembangunan dan perkembangan 

masyarakat. Dengan potensi dan peran strategis yang demikian, perempuan Adonara 

diharapkan dapat terus berkontribusi aktif dalam menciptakan masyarakat yang lebih 

adil, inklusif, dan berkelanjutan. 

5.2 Usul dan Saran 

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluk 

sosial, manusia dianugerahi kebebasan yang setara. Namun, dalam praktik sehari-

hari, perempuan sering kali menghadapi diskriminasi dan ketidakbebasan akibat 

budaya patriarki yang dibangun oleh masyarakat. Hegemoni kekuasaan laki-
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laki seringkali menjadikan perempuan sebagai alat sekaligus objek ketidakadilan 

dan kekerasan dalam masyarakat. 

 Persepsi yang memandang perempuan sebagai sosok yang irasional, 

tidak mampu memimpin, lembut, dan tidak bertanggung jawab mengakibatkan 

kaum perempuan tidak memperoleh kesempatan yang setara dengan laki-laki, baik 

dalam peran, status, maupun kedudukan sosial. Fenomena ini juga dialami oleh 

perempuan Adonara serta dalam konteks sistem patriarki yang terpapar dalam 

kisah Ester. Sebagai individu yang kehidupannya berada dibawah kendali 

hegemoni laki-laki, perempuan Adonara, meskipun dalam skenario yang terilhami 

oleh kisah Ester, berusaha untuk menunjukkan identitas mereka yang setara dengan 

laki-laki dengan cara menantang norma-norma masyarakat, yaitu budaya patriarki 

itu sendiri. Berdasarkan realitas ketidakadilan dan ketidaksetaraan yang ada, 

penulis mengajukan beberapa saran yang ditujukan bagi diri sebagai individu, 

dalam hal ini sebagai seorang laki-laki dan bagi lembaga-lembaga yang 

mempunyai kesempatan besar dalam misi pemberdayaan ini.  

Pertama, bagi pemerintahan desa setempat.  Dalam ranah pemerintahan 

desa, pihak pemerintahan tentu memilki kapasitas yang sangat luas dalam 

memperjuangkan pemberdayaan perempuan.  Peran pemerintah merupakan peran 

central dalam mengatur sistim ataupun partisipasi masyrakat yang ada di 

dalamnya, dalam hal ini perempuan Adonara. Demikian penulis mengajukan 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Pemerintah desa mendorong partisipasi perempuan dalam pengambilan 

keputusan desa. Dalam hal ini pemerintah membuka ruang yang lebih luas 

bagi perempuan untuk terlibat dalam musyawarah desa dan lembaga-lembaga 

desa lainnya. Representasi perempuan penting agar kebijakan desa responsif 

terhadap kebutuhan semua warga. 

2. Mengadakan pendidikan dan pelatihan mengenai kesetaraan gender dan hak 

perempuan yang dapat membongkar pola pikir patriarkis yang masih kuat di 
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masyarakat. Pemerintah desa dapat bekerja sama dengan organisasi-organisasi 

perempuan atau tokoh gereja lokal dalam upaya ini. 

3. Mendukung program ekonomi perempuan, di mana Pemerintah desa dapat 

mendukung perempuan, terutama kepala keluarga, melalui pelatihan 

kewirausahaan, akses permodalan, serta pembinaan UMKM yang 

memperkuat posisi ekonomi perempuan. 

4. Melibatkan tokoh adat dan agama dalam dialog gender, agar dapat 

menciptakan pemahaman baru yang memberdayakan perempuan serta tetap 

menghormati nilai-nilai lokal yang ada. Dalam hal ini, mengingat pengaruh 

kuat adat dan agama di Adonara yang tentunya mempunyai kapasitas paling 

berpengaruh untuk satu perubahan dalam masyarakat lokal. 

5. Membentuk forum perempuan desa yang dapa menjadi wadah aspirasi, 

advokasi, serta dukungan antarperempuan di desa. Forum ini juga dapat 

berperan sebagai mitra kritis pemerintah desa dalam merumuskan kebijakan 

yang adil gender. 

Kedua, bagi Gereja dalam konteks agen pastoral, kisah Ester 

menggambarkan Ester sebagai seorang pemimpin yang dipilih oleh Tuhan untuk 

memfasilitasi perubahan signifikan dalam masyarakat dan umat-Nya. Dengan 

demikian, Ester dapat disebut sebagai seorang agen pastoral yang berjuang untuk 

menyelamatkan bangsanya dari tindakan ketidakadilan. Semangat yang serupa 

seyogyanya dapat dicontohkan oleh para agen pastoral pada era ini, 

untuk senantiasa mengkomunikasikan nilai-nilai religius kepada masyarakat, 

terutama dalam hal kesetaraan antara perempuan dan laki-laki. Selain itu, mereka 

perlu menentang segala bentuk tindakan ketidakadilan atau ketidaksetaraan yang 

berkaitan dengan posisi maupun peran perempuan dan laki-laki dalam kehidupan 

bermasyarakat. Para agen pastoral seharusnya secara konsisten mengingatkan hal 

ini dalam khotbah, berbagi iman, atau katekese, agar dapat memahami realitas 

tersebut dan semakin menghargai satu sama lain sebagai ciptaan Tuhan yang 

sederajat dan bermartabat.  
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Ketiga, bagi organisasi PEKKA (Perempuan Kepala Keluarga).  PEKKA 

merupakan organisasi yang strategis bagi perempuan dalam misi kesetaraan dan 

perubahan sosial dalam masyarakat. Dalam hal ini PEKKA dapat menggunakan 

kisah Ester sebagai alat pendidikan kritis dan spiritualitas sebagai bagian dari 

materi pelatihan untuk memperkuat identitas, keberanian, dan kepemimpinan 

perempuan dari perspektif iman dan budaya lokal. Selain itu, melalui pelatihan 

kader dan pembinaan komunitas, PEKKA perlu terus mendorong perempuan untuk 

tampil sebagai pemimpin di ranah keluarga, sosial, dan publik. Dalam setiap 

strategi yang dimiliki, PEKKA perlu membangun aliansi strategis dengan lembaga 

keagamaan dan adat, agar dapat menyuarakan pentingnya keadilan gender dari 

dalam struktur budaya lokal. Seperti kisah Ester yang menjadi inspirasi, PEKKA 

juga perlu mendokumentasikan dan menyebarluaskan kisah perempuan lokal yakni 

kisah nyata perjuangan perempuan Adonara, agar menjadi contoh dan kekuatan 

kolektif dalam komunitasnya. 

 Keempat, bagi kaum laki-laki dalam keluarga. Dalam banyak keluarga di 

Adonara, pekerjaan domestik seperti memasak, membersihkan rumah, mencuci, dan 

mengurus anak masih dianggap sebagai tanggung jawab utama perempuan. Oleh 

karena itu, penulis mengusulkan agar laki-laki, terutama dari generasi muda, mulai 

membiasakan diri untuk terlibat secara aktif dalam pekerjaan domestik sebagai 

bentuk pembelajaran kesetaraan dari dalam keluarga. Keterlibatan laki-laki dalam 

pekerjaan rumah tangga bukan hanya mencerminkan sikap adil, tetapi juga menjadi 

langkah awal untuk menghapus konstruksi patriarkal yang terbentuk sejak dalam 

rumah. Anak-anak laki-laki yang melihat ayah atau saudara laki-lakinya turut 

mencuci pakaian, memasak, atau membersihkan rumah akan tumbuh dengan pola 

pikir yang lebih setara terhadap peran gender. Dalam konteks ini, keluarga menjadi 

ruang awal untuk mentransformasikan nilai budaya yang lebih adil gender, tanpa 

kehilangan makna kebersamaan dan tanggung jawab kolektif. Laki-laki dalam 

keluarga juga didorong untuk menjadi pendukung aktif dalam pemberdayaan 
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perempuan, bukan hanya di ruang publik, tapi dimulai dari ruang domestik yang 

sering kali diabaikan sebagai tempat pembentukan nilai dan karakter. 

Kelima, kepada para peneliti yang akan datang, khususnya mereka yang 

tertarik untuk mengkaji tema yang sama, penulis menyadari bahwa kajian ini 

mengenai ketidaksetaraan dan ketidakadilan terhadap perempuan di Adonara 

masih belum mencapai kesempurnaan.  kepada para peneliti yang akan datang, 

khususnya mereka yang tertarik untuk mengkaji tema yang sama, penulis 

menyadari bahwa kajian ini mengenai ketidaksetaraan dan ketidakadilan terhadap 

perempuan di Adonara masih belum mencapai kesempurnaan. Oleh karena itu, 

penulis mengusulkan agar para peneliti selanjutnya dapat lebih memperdalam lagi 

keterkaitan konsep antara perspektif feminisme dalam konteks kisah Ester maupun 

dalam konteks lainnya dengan data-data serta realitas-realitas terbaru dalam 

masyarakat Adonara atau mungkin dengan perkembangan-perkembangan terkini 

dari hasil pemberdayaan perempuan di wilayah tersebut. Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian ini dengan mengadopsi pendekatan interdisipliner, seperti 

melalui studi antropologi, sosiologi, atau hukum adat, guna memperkaya 

pemahaman mengenai pemberdayaan perempuan dalam konteks lokal tersebut.  
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